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ABSTRAK. Sapi perah yang berproduksi tinggi membutuhkan ransum berenergi tinggi dan asam lemak esensial. Penambahan
lemak dalam ransum dapat mengatasi kekurangan energi dan asam lemak esensial. Permasalahan umum dari pemberian lemak
atau minyak pada dosis tertentu dapat mengganggu ekosistem rumen, sehingga dalam pemberiannya perlu diproteksi. Ruminer
adalah suplemen komersial berupa minyak sawit yang diproteksi mineral kalsium. Penelitian ditujukan untuk mengetahui
penambahan ruminer dalam ransum lengkap terhadap produksi susu 4% FCM dan produksi nutrien susu sapi perah. Penelitian
dilakukan secara eksperimental terhadap 10 ekor sapi perah Friesian Holstein pada masa laktasi sama. Sapi tersebut dibagi dua,
masing-masing lima ekor. Perlakuan berupa ransum tanpa ditambah ruminer (PO) dan ransum ditambah 250 gram ruminer.ekor-
Lhari! (P1). Peubah yang diamati adalah produksi susu 4% FCM diukur setiap hari selama 60 hari dan kualitas susu diukur
setiap 10 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi susu 4% FCM, produksi total padatan, lemak, protein dan laktosa
susu pada sapi diberi ruminer lebih tinggi (P<0,05) daripada sapi yang tidak diberi ruminer. Disimpulkan bahwa pemberian
ruminer meningkatkan produksi susu 4% FCM, total padatan, lemak, protein dan laktosa susu. Pemberian ruminer sebanyak 250
gram.ekorthari-* mampu meningkatkan 2 kg produksi susu 4% FCM pada sapi perah laktasi.

Kata kunci: Nutrien susu, ruminer, sapi perah, produksi susu 4% FCM

ABSTRACT. High-yielding dairy cows require high-energy rations and essential fatty acids. The addition of fat in the ration can
overcome the lack of energy and essential fatty acids. The general problem of giving fat or oil at certain doses can disrupt the
rumen ecosystem, so that it needs to be protected. Ruminer is a commercial supplement in the form of calcium mineral protected
palm oil. This research was aimed to determine the addition of ruminants in complete rations on the production of 4% FCM milk
and the nutrient production of dairy cow milk. The research was carried out experimentally on 10 dairy cows during the same
lactation period. The cow is divided into two, five each. The treatments were rations without adding ruminer (P0) and rations
added by 250 grams of ruminer. head day (P1). The variables observed were 4% FCM milk production measured every day
for 60 days and milk quality was measured every 10 days. The results showed that the production of 4% FCM milk, the total
production of solids, fat, protein and milk lactose in cows fed with ruminer was higher (P <0.05) than cows that were not given
ruminer. It was concluded that the provision of ruminer increased milk production by 4% FCM, total solids, fat, protein and milk
lactose. Giving a ruminer of 250 grams of head-.day! was able to increase 2 kg of 4% FCM milk production in lactating dairy
COWS.

Keywords: Dairy cows, nutrient milk production, ruminers, 4% FCM milk production

PENDAHULUAN mengandung asam lemak tidak jenuh berupa 30-
45% asam oleat dan 7-11% asam linoleat
(Ketaren, 2005). Asam lemak tidak jenuh yang
masuk ke dalam tubuh sapi bermanfaat dalam
memodulasi profil asam lemak (FA) susu (Jenkins
et al., 2008), atau manipulasi lipolisis dan sintesis
FA de novo di kelenjar susu (Chilliard et al.,
2007).

Penambahan minyak sawit utuh pada ternak
ruminansia untuk memasok asam lemak tidak
jenuh dan energi sering menemui kendala, karena

Penambahan lemak atau minyak ke dalam
ransum sapi perah berproduksi tinggi merupakan
upaya untuk meningkatkan kandungan energi
ransum, produksi dan kadar lemak susu. Jenis
minyak yang umum diberikan adalah minyak
nabati. Minyak sawit adalah minyak nabati yang
berpotensi sebagai sumber minyak dalam ransum,
karena di samping harga relatif murah juga
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menjadi stearat (C18:0) melalui isomerase dan
reduktase. Banyaknya linoleat yang dihidrogenasi
di rumen antara 60-95% dan linolenat antara 80-
100% (Doreau dan Ferlay, 1994). Di samping itu,
minyak utuh akan mengganggu ekosistem rumen
berupa penurunan populasi bakteri selulolitik dan
protozoa, sehingga berdampak pada menurunnya
kecernaan serat di rumen. Salah satu upaya untuk
meniadakan efek negatif dari penambahan minyak
adalah minyak tersebut dikomplekan seperti
dibuat Ca-minyak. Penambahan Ca-minyak dalam
ransum lengkap sapi perah  berpengaruh
meningkatkan aliran asam lemak tidak jenuh ke
duodenum, dan merubah profil asam lemak dalam
lemak susu (Tanuwiria, 2004). Penambahan
minyak unggas yang dibuat kompleks dengan
kalsium (Ca-minyak unggas) dalam ransum sapi
perah meningkatkan produksi susu (Zali et al.,
2017).

Produksi komplek minyak komersial yang
sudah beredar di pasaran adalah Ruminer.
Ruminer adalah produk berasal dari Nutrion
Internacional berupa asam lemak berasal dari
bahan minyak sawit dan diproteksi dengan
mineral kalsium. Asam lemak tidak jenuh minyak
sawit diproteksi dengan cara saponifikasi. Maeng
et al. (1993) melaporkan bahwa penambahan 3%
kalsium lemak ke dalam pakan sapi perah
meningkatkan produksi susu dari 18,88 kg/hari
menjadi 22,48 kg/hari. Hasil yang sama
dilaporkan oleh Reis et al. (2012) sapi perah yang
diberi kalsium lemak menghasilkan susu 37,8
kg/hari, lebih tinggi daripada sapi perah kontrol
yaitu 35,3 kg/hari. Pemberian Ca-asam lemak
sawit sebesar 0,5% tidak hanya meningkatkan
produksi susu tetapi meningkatkan kadar laktosa.
Perubahan ini mungkin disebabkan oleh adanya
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penambahan ruminer dalam ransum sapi perah
mampu meningkatkan produksi dan nutrient susu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ruminer dalam
ransum sapi perah terhadap produksi susu yang
distandarkan pada 4% FCM, dan produksi
komponen susu.

MATERI DAN METODE

Materi

Ternak percobaan yang digunakan adalah
sapi perah jenis Frisian Holstein lokal, periode
laktasi ke-2, bulan laktasi ke 4-6, rataan bobot
badan 506 + 66 kg dan produksi susu 16,9 £ 2,7
liter/ekor/hari. Banyaknya sapi adalah 10 ekor,
dibagi dua berpasangan.

Ransum basal berupa ransum lengkap
berisikan nutrien sesuai kebutuhan untuk hidup
pokok dan produksi sapi berbobot badan 530 kg
dan produksi susu 18 kg. Ransum tersebut terdiri
atas campuran 40 kg tebon jagung, 20 kg ampas
tahu segar dan 8 kg konsentrat komersial. Ransum
perlakuan berupa ransum basal ditambah 250
gram ruminer untuk setiap ekor sapi.

Ruminer adalah produk komersial hasil
proteksi asam lemak asal minyak sawit oleh
kalsium melalui proses saponifikasi dari Nutrion
Internacional Madrid Spanyol. Suplemen tersebut
berbentuk mash, berbau khas minyak, berwarna
putih kekuningan dan tidak berasa/hambar dengan
kandungan nutrien terdiri atas 3% air, 12% abu,
9% kalsium, dan 85% lemak kasar (brosur Nutrion
Internacional)

Konsentrat terdiri atas campuran 6,61%
dedak padi, 79,33% pollard, 3,30% bungkil sawit,
1,66% kulit kopi, 3,31% ampas kecap, 1,66%

substitusi pati olen lemak terproteksi yang ~ CGF, 0,82% garam dapur, 3,31% CaCOs.
menyebabkan keseimbangan energi positif di ~ Kandungan nutrien pakan dan ransum uji
dalam  ternak  sapi  sehingga  mengubah disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

metabolisme di kelenjar susu. Oleh karena itu,

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan penyusun ransum

Kandungan Zat Makanan Tebon jagung Ampas tahu Konsentrat
Air (%) 75,81 85,65 10,27
Abu (%) 8,74 3,20 10,03
Protein Kasar (%) 10,29 24,84 14,09
Serat Kasar (%) 27,82 9,57 18,82
Lemak Kasar (%) 3,37 9,82 8,12
BETN (%) 49,78 52,57 48,94
TDN (%) 60,30 89,30 67,49
Ca (%) 0,50 0,53 0,97

P (%) 0,25 0,24 0,60
Sumber: Hasil analisis kimia di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak, Fakultas

Peternakan, Unpad, 2018
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Tabel 2. Kandungan nutrien ransum percobaan
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Ransum Percobaan

Nutrien Tanpa Ruminer (PQ) Ditambah Ruminer (P1)
Air (%) 53,39 52,85
Abu (%) 8,40 8,45
Protein Kasar (%) 13,79 13,62
Lemak Kasar (%) 6,04 7,03
Serat Kasar (%) 21,89 21,63
BETN (%) 49,88 49,28
Ca (%) 0,68 0,78
P (%) 0,38 0,37
TDN (%) 68,56 69,67

Keterangan: Kandungan nutrien ransum berdasarkan perhitungan berbasis Bahan Kering

Metode

Penelitian  dilakukan dengan  metode
eksperimental di lapangan terhadap 10 ekor sapi
perah laktasi. Percobaan terdiri atas dua perlakuan
ransum dengan setiap perlakuan terdiri atas lima
ulangan. Perlakuan yaitu PO = ransum lengkap
tanpa penambahan Ruminer, dan P1 = ransum
lengkap dengan penambahan 250 g Ruminer.ekor
L hari?

Peubah yang diamati adalah produksi susu
4% FCM, produksi total padatan (TS) susu,
produksi lemak susu, produksi protein susu dan
produksi laktosa susu. Produksi susu 4% FCM
dihitung menggunakan rumus:

4% FCM = (0,4 x Produksi Susu) + (15 x %
Lemak x Produksi Susu)

Pengukuran produksi susu harian dilakukan
dengan cara mencatat volume susu hasil
pemerahan pagi dan sore dari setiap sapi, selama
60 hari. Pengukuran kualitas susu dilakukan setiap
sepuluh hari, dengan cara sampel susu hasil
pemerahan pagi dan sore dicampur secara
proposional sesuai produksi pagi dan sore. Analisa
kualitas susu terdiri atas kadar total padatan,
lemak, protein, laktosa dan berat jenis diukur
dengan menggunakan mesin Lactoscan milik

perah yang diberi ransum P1 lebih tinggi (P<0,05)
daripada sapi perah yang diberi ransum PO. Hal
yang sama terjadi pada produksi lemak, produksi
protein dan produksi laktosa susu pada sapi yang
diberi ruminer lebih tinggi daripada tidak diberi
ruminer. Peningkatan produksi susu harian sekitar
2 kg.ekort.hari’t dampak dari pemberian ruminer
sebanyak 250 g.ekorl.harit. Meningkatnya
produksi susu pada sapi perah yang diberi ruminer
diduga karena asupan energi dan asam lemak
esensial asal ransum meningkat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Coppock dan Wilks (1991) dan
Fearon et al. (1994) bahwa penambahan Ca-
minyak dalam ransum dapat meningkatkan
densitas energi ransum tanpa efek negatif lemak
terhadap lingkungan rumen, meningkatkan aliran
asam lemak tidak jenuh ke duodenum, dan
memanipulasi komposisi asam lemak dalam lemak
susu. Selanjutnya dinyatakan bahwa Ca-minyak
dapat digunakan untuk menyelimuti pakan lain
dalam memproteksi protein terhadap degradasi di
rumen. Protein yang terproteksi oleh Ca-minyak
menjadi efektif dalam memasok protein sejalan
dengan meningkatnya densitas energi ransum
(Sklan dan Tinsky, 1993).

Tabel 3. Produksi Susu 4% FCM dan Nutrien Susu
Perah Perlakuan

KPSBU Lembang. Data yang diperoleh dianalisis Ransum
statistika dengan Uji t tidak berpasangan (Gasperz, =~ No Peubah Tanpa Ditambah
1995). Ruminer Ruminer
--------- kg.ekort.hari? -----
1 Produksi  Susu
HASIL DAN PEMBAHASAN 4% FCM 14,501,39"  16,61£0,59°
; ; 2 Produksi  Total
Produk3|_ total padatan (TS), lemak, protein Padatan (TS)  1226019°  1562022°
dan laktosa diperoleh dengan cara mengalikan Susu
kadar nutrien susu dengan produksi susu. Produksi 3 Produksi Lemak )
susu dan nutrient susu sapi perah perlakuan Susu 0,380,06°  0,57+0,08°
disajikan pada Tabel 3. 4 Produksi Protein b
Tabel 3 menunjukkan bahwa produksi susu Susu 0,30£0,05 0,3420,05°
0 . . .
4_/o F_CM dan produksi bahan kering susu yang 5  Produksi Laktosa 0.39:0,06°  0.45:0,06°
ditunjukkan oleh total padatan susu pada sapi Susu
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Mathius et al. (1996) menyatakan bahwa
energi yang tinggi di dalam ransum akan
dimanfaatkan untuk produksi susu. Peningkatan
konsumsi energi ransum berkaitan erat dengan
peningkatan bahan kering yang terdapat dalam
ransum. Bila nutrisi pakan yang terkandung di
dalam ransum melebihi kebutuhan hidup pokok,
maka kelebihan tersebut akan digunakan untuk
pertumbuhan dan produksi (Tillman et al., 1998).
Pemberian ruminer dalam ransum sapi perah
diduga meningkatkan energi ransum dan
meningkatkan bahan utama untuk sintesis lemak
susu.

Penambahan  ruminer dalam  ransum
lengkap sapi perah memberikan respons positif
dalam menekan persistensi produksi susu. Hal
tersebut dapat dilihat pada llustrasi 1.

’ y = 17,434 -0,235x
18,00 R? = 0,78
16,00
14,00
12,00
10,00 y=17,016-0,693x

8,00 R? = 0,86

6,00
24,00
2,00
0,00
1 2 3 4 5 6

Tanpa Ruminer Ditambah Ruminer

Linear (Tanpa Ruminer) Linear (Ditambah Ruminer)

lustrasi 1. Trend produksi susu 4% FCM

Trend produksi susu 4% FCM pada
kelompok sapi perah yang diberi ruminer (P1)
mengikuti persamaan Y = 17,434 — 0,235X (R? =
0,78), sedangkan sapi yang diberi ransum tanpa
ruminer (PO) mengikuti persamaan Y = 17,016 —
0,693X (R? = 0,86). llustrasi 1 menunjukkan
bahwa pemberian ruminer dalam ransum sapi
perah (P1) berpengaruh menahan laju persistensi
produksi susu. Penurunan produksi susu sapi yang
diberi ransum P1 sekitar 0,235 kg.10 hari?,
sedangkan produksi susu sapi yang diberi ransum
PO sekitar 0,693 kg.10 harit. Hal tersebut
menunjukkan bahwa suplemen ruminer mampu
menahan laju persistensi produksi sebesar 0,458
kg.10 hari.

Ruminer selain menyediakan energi ransum
yang cukup tinggi juga menyediakan asam lemak

esensial. Asam lemak dalam ruminer terikat
dengan mineral Kalsium. Asam lemak pada
kondisi  tersebut menjadi tahan terhadap

biohidrogenasi di rumen, dan menjadi tidak
mengganggu ekosistem rumen (Sadeghi et al.
2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan Piantoni
et al. (2015) menyatakan bahwa pemberian
suplemen lemak C18:0 sebanyak 2,5% dari bahan
kering ransum  berpengaruh  meningkatkan
produksi susu, dan produksi lemak susu. Pendapat
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lain yaitu Avila et al. (2017) menyatakan bahwa
pemberian supplement minyak kacang kedelai
dalam ransum sapi perah mampu meningkatkan
produksi susu sebesar 2 kg.hari.

Produksi total padatan (TS) susu sapi yang
diberi ruminer (P1) lebih tinggi (P<0,05) daripada
sapi yang tidak diberi ruminer (P0). Hal ini
menunjukkan bahwa Ruminer mampu
meningkatkan produksi TS susu. Total padatan
terdiri atas lemak, protein (kasein dan albumin),
laktosa (gula susu) dan abu. Ruminer di samping
penyedia asam lemak susu diduga penyedia energi
yang digunakan pada sintesis komponen susu.
Trend produksi TS susu sapi yang diberikan
ruminer (P1) dan tanpa diberikan ruminer (PO)
dalam ransum sapi perah disajikan pada
lustrasi 2.

2,00 y=2,024-0,030x
R?=0,82

1,50 y=1,947-0,077x

R?=0,86

1 3 4

2 5. 6
tanpa Ruminer ditambah ruminer

Linear (tanpa Ruminer) Linear (ditambah ruminer)

lHustrasi 2. Trend produksi total padatan (TS) susu

Berdasarkan llustrasi 2 dapat dilihat adanya
trend penurunan produksi TS susu pada sapi yang
diberi ransum P1 mengikuti persamaan Y=2,024-
0,030x (R?> = 0,82), atau terjadi penurunan
produksi TS sebesar 0,03 kg.10 hari! sedangkan
produksi TS sapi yang diberi ransum PO
mengikuti persamaan Y=1,947-0,077x (R? = 0,86)
atau terjadi penurunan produksi TS sebesar 0,077
kg.10 harit. Produksi TS susu sapi yang diberi
ruminer (P1) lebih tinggi daripada produksi TS
susu sapi yang tidak diberi ruminer (P0). Hasil ini
sejalan dengan Sadeghi et al. (2019) bahwa
pemberian lemak terproteksi mineral garam
Kalsium menghasilkan produksi lemak susu lebih
tinggi daripada kontrol. Hal ini erat hubungannya
dengan Kkarakteristik kompleks minyak-mineral
yang sulit larut di rumen sehingga tidak
mengganggu bakteri selulolitik di rumen dan
menjadi penyedia asam lemak rantai panjang di
dalam komponen susu. Asam lemak tinggi dalam
ransum dapat meningkatkan produksi dan
komponen nutrien susu seperti lemak, protein dan
laktosa. Selain kandungan lemak pada ruminer, di
sisi lain protein juga memberikan dampak
terhadap peningkatan TS. Protein yang terkandung
dalam ransum konsentrat memberikan pengaruh
pada ternak sapi perah dimana terjadinya suplai
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protein bagi mikroba dalam rumen dan tubuh
ternak yang sebagian akan digunakan dalam
pembentukan susu sehingga protein tersebut
terdeposisi menjadi komponen dalam Total
padatan (Caroprese et al., 2010). Menurut
pendapat Welter et al. (2016) bahwa pemberian
minyak biji kanola 6% dalam ransum sapi perah
memberikan pengaruh terhadap peningkatan Total
padatan 0,26%. Hal senada juga diungkap oleh
Toral et al. (2017) bahwa penambahan suplemen
minyak biji matahari dalam ransum sapi perah
mampu meningkatkan Total padatan susu

Pada Tabel 3 kandungan lemak, protein,
dan laktosa susu menunjukkan hasil yang berbeda.
Hal ini terjadi karena peningkatan nilai kandungan
susu yang diberi ransum supplement ruminer.
Kondisi nilai kualitas susu masih dalam keadaan
normal. Hal ini karena semakin meningkatnya
jumlah produksi susu maka akan diikuti pula oleh
komponen-komponen  nutrient  yang  ikut
meningkat pula diantaranya adalah lemak, protein,
laktosa, dan mineral susu (Bernard et al., 2010).
Trend produksi lemak susu ditampilkan pada
lustrasi 3

0,800
0,700 y =0,689 -0,005x
0,600 R* = 0,68

0,500 y = 0,676 -0,027x
0,400 R* = 0,85

0,200
0,100

0,000
1 2 3 a 5 6

ditambah ruminer

Linear (tanpa ruminer)

lustrasi 3. Trend Produksi Lemak Susu

Linear (ditambah ruminer)

Berdasarkan llustrasi 3 terlihat adanya
perbedaan produksi lemak susu yang nyata
(P<0,05) antara penambahan ruminer dan tidak
diberi ruminer. Persamaan polynomial orthogonal
Y=0,689-0,005x (penambahan ruminer), dan
Y=0,676-0,027x (tanpa penambahan ruminer).
Meningkatnya produksi lemak susu tersebut
diduga karena kandungan lemak yang tinggi
dengan penambahan ruminer (Ca-asam lemak
minyak sawit) dalam ransum. Nutrien komponen
susu berasal dari dua sumber yaitu nutrien hasil
sintesis de novo di kelenjar ambing dan nutrien
yang langsung diserap dari aliran darah.
Komponen susu asal hasil sintesis kelenjar ambing
berupa asam lemak rantai pendek (Cs-Csg), laktosa
dan fraksi protein, sedangkan komponen susu asal
aliran darah langsung berupa mineral, hormon
tertentu dan immunoglobulin (Larson, 1985).
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Lemak susu yang disintesis di ambing 97%
berbentuk trigliserida dan 3% senyawa lain berupa
senyawa fosfolipid (Larson, 1985). Asam lemak
susu berantai pendek (C.-Ci) berasal dari hasil
sintesis de novo asetat dan B-hidroksi butirat
(BHBA) di kelenjar ambing; asam lemak berantai
panjang (Cis) berasal dari kilomikron dan LDL
trigliserida plasma darah; dan asam lemak berantai
sedang (Ci0-Cis) berasal dari keduanya (Storry,
1988). Lemak susu (C4-Cie) berasal dari hasil
sintesis de novo di kelenjar ambing sebesar 50%
dan asam lemak (>Ci¢) berasal dari lemak pakan
dan lemak cadangan tubuh yang ada dalam plasma
darah.

Kadar protein susu dipengaruhi oleh jenis
pakan yang diberikan, semakin tinggi kandungan
protein dalam pakan maka semakin tinggi
kandungan protein yang disekresikan kedalam
susu. Sumber protein pada pakan biasanya berasal
dari konsentrat. Peningkatan ketersediaan asam
amino di dalam pakan akan meningkatkan sintesis
protein susu (Loor, 2005). Protein susu terbentuk
dari pakan konsentrat yang dikonsumsi oleh
ternak kemudian akan disintesis oleh mikroba
rumen menjadi asam amino dan asam amino
tersebut diserap dalam usus halus dan dialirkan ke
darah dan masuk ke sel-sel sekresi ambing dan
nantinya menjadi protein susu (Shingfield et al.,
2003). Pendapat Toral (2015) bahwa asam-asam
amino bebas yang akan digunakan untuk
mensintesis protein susu diperoleh dari darah yang
diserap oleh kelenjar susu. Faktor lain yang dapat
memengaruhi yaitu bulan laktasi sapi, kualitas
pakan dan kandungan protein dalam pakan.
Ditambahkan oleh Anderson et al., (1985) bahwa
kandungan protein susu bervariasi tergantung pada
bangsa, produksi susu, tingkat laktasi, kualitas,
dan kuantitas pakan serta kandungan protein
dalam ransum. Sintesis protein susu dikontrol oleh
gen, yang mengandung material genetik asam
deoxiribonukleat (DNA) (Hogbert dan Lind,
2003).

Laktosa atau gula susu, adalah karbohidrat
susu berupa disakarida yang tersusun dari satu
molekul glukosa dan satu molekul galaktosa yang
bersatu dalam ikatan karbon 1-4 sebagai f-
galaktosida (Larson, 1985). Kadar laktosa dalam
susu relatif konstan dan dipertahankan pada
kisaran yang tetap (Preston dan Leng, 1987).
Kadar laktosa yang relatif konstan berhubungan
dengan pemeliharaan tekanan osmotik susu pada
proses pembentukan dan pengeluaran susu
(Larson, 1985). Walaupun demikian produksi
laktosa meningkat sejalan dengan peningkatan
produksi susu pada awal laktasi (Holmes dan
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Wilson, 1984) dan berfluktuasi sesuai dengan
dinamika  produksi susu selama laktasi.
Konsentrasi laktosa pada susu sapi sekitar 4,6%
(Larson 1985), pada sapi Holstein di Indonesia
antara 3,6-5,5% (Hadiwiyoto, 1994). Laktosa susu
merupakan bagian terbesar (52%) dari bahan
kering tanpa lemak (BKTL) susu (Schalm et al.,
1971). Holmes dan Wilson (1984) menyatakan
bahwa produksi susu yang tinggi dari seekor
ternak sapi perah dipengaruhi oleh salah satu
komponen nutrien bahan kering susu yaitu laktosa.

KESIMPULAN

Penambahan ruminer dalam ransum dapat
meningkatkan produksi susu 4% FCM, total
padatan, lemak, protein dan laktosa susu.
Pemberian ruminer sebanyak 250 gram.ekor-thari-!
mampu meningkatkan 2 kg produksi susu 4%
FCM pada sapi perah laktasi.
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